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ABSTRACT 

Children’s psychosocial development is increasingly shaped by complex environmental 

and parenting dynamics, while parenting practices often remain insufficiently informed and 

inconsistent. This condition has accelerated the dissemination of parenting discourses such as 

neuroparenting through digital platforms, particularly YouTube, positioning parenting content 

as a strategic form of mediated communication that requires credible sources and high-quality 

message construction to ensure effective audience reception. 

This study investigates the relationship between source credibility and content quality 

of Mom’s Corner Episode 26 on YouTube and audience perceptions of neuroparenting, 

drawing on source credibility theory and information integration theory. A quantitative 

research design was employed using a survey of 100 viewers selected through purposive 

sampling. Data were analyzed using Kendall’s Tau-b correlation test to assess the strength 

and significance of the relationships among variables. 

The findings demonstrate a positive and statistically significant relationship between 

source credibility, content quality, and audience perceptions of neuroparenting. This study 

concludes that neuroparenting messages are more effectively internalized when delivered by 

competent and trustworthy sources and presented through clear, informative, and well-

structured audiovisual content. Future research should incorporate additional explanatory 

variables, including demographic characteristics, personal experiences, social contexts, and 

individual motivational factors, to further refine the understanding of parenting 

communication effectiveness in digital media. 
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ABSTRAK 

Perkembangan psikososial anak kian kompleks seiring dengan praktik pengasuhan 

yang belum sepenuhnya tepat dan maksimal. Hal ini mendorong pendekatan parenting seperti 

neuroparenting disebarluaskan melalui media sosial, seperti YouTube. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis keterkaitan antara kredibilitas narasumber dan kualitas konten Mom’s 

Corner episode 26 di YouTube terhadap persepsi audiens mengenai pola asuh neuroparenting, 

dengan menggunakan teori kredibilitas sumber dan teori integrasi informasi. Digunakan 

metode kuantitatif melalui survei terhadap 100 responden dari penonton episode tersebut. 

Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling, serta analisis dengan uji korelasi 

Kendall’s Tau-b. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 

kredibilitas narasumber serta kualitas konten Mom’s Corner episode 26 dengan persepsi 

audiens terhadap neuroparenting. Semakin tinggi tingkat kepercayaan pada narasumber dan 

semakin baik kualitas pengemasan konten yang disampaikan, maka persepsi penonton terhadap 

neuroparenting juga semakin positif. 

Kesimpulan riset ini bahwa pesan neuroparenting dapat diterima secara lebih efektif 

apabila disampaikan oleh sumber yang kompeten, terpercaya, dan relevan, serta pesan 

informasi dikemas secara informatif, aktual, dan jelas dalam format audio-visual di media 

digital. Neuroparenting juga dapat dipahami sebagai isu komunikasi, terutama ketika 

keterbatasan informasi menyebabkan praktik pengasuhan tidak berjalan optimal. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain yang memengaruhi efektivitas 

penyampaian pesan, seperti karakteristik demografis, pengalaman personal, lingkungan sosial, 

motif, dan minat individu. 

Kata kunci : kredibilitas sumber, kualitas konten, persepsi audiens, neuroparenting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN  

Isu pengasuhan anak (parenting) 

masih menjadi hal serius di Indonesia dan 

butuh penanggulangan lebih lanjut, baik 

dari peran pemerintah maupun masyarakat. 

Laman website resmi Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) mengumumkan, 

sepanjang tahun 2024 telah menerima lebih 

dari dua ribu aduan permasalahan 

pengasuhan dan lingkungan keluarga, 

diantaranya ada aduan mengenai anak 

korban kekerasan fisik dan psikis. Di sisi 

lain, masalah perilaku penyimpangan pada 

anak juga tidak jauh dari pemberitaan 

media online, atau bahkan dapat dijumpai 

secara langsung di depan mata.  

 

Gambar 1. Laporan Data Pusiknas 

Anak Terlapor Tindak Kriminal Periode 

Jan-Feb 2025 

Sumber: https://pusiknas.polri.go.id 

Pusiknas Bareskrim Polri merilis 

artikel yang memuat data ada lebih dari 

ratusan anak terlapor sebagai tindak 

kriminal hanya dalam waktu satu bulan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi 

kualitas pengasuhan anak di Indonesia 

masih berada jauh dari kata baik-baik saja. 

Perubahan pola pengasuhan kepada anak 

sejak dini menjadi hal yang penting untuk 

mulai dilakukan. Keluarga menjadi faktor 

utama yang berperan besar dalam 

membentuk perilaku anak di masa depan 

(Prasanti et al., 2018; Erdaliameta et al., 

2023; Tanjung et al., 2024). 

Secara keseluruhan, pola 

pengasuhan kepada anak bukan sekadar 

pemenuhan kebutuhan fisik, seperti nutrisi, 

tempat tinggal layak, perawatan kesehatan, 

dan sebagainya. Melainkan juga harus 

memenuhi kebutuhan psikologis seperti 

mengenali emosi, pemberian rasa kasih 

sayang, interaksi yang positif, dan 

membangun hubungan yang suportif. Maka 

dari itu, pola pengasuhan yang sesuai 

dengan tahapan perkembangan psikologis 

anak harus mulai diterapkan sejak dini.  

Pendekatan parenting mengalami 

perkembangan seiring dengan semakin 

kompleksnya permasalahan perkembangan 

kognitif, emosi, dan sosial pada anak, yaitu 

ada kemunculan pendekatan pengasuhan 

berbasis ‘neuroparenting’. Pendapat dari 

seorang dokter ahli neurosains dan juga 

salah satu pendiri Neuronesia bernama 

Amir Zuhdi, pendekatan neuroparenting 

adalah pendekatan parenting berlandaskan 



pemahaman mekanisme kerja sel saraf otak 

anak.  

Otak manusia mengandung 

milyaran sel saraf yang sejak lahir memiliki 

kemampuan alami untuk menerima 

pembelajaran dan merekam setiap 

pengalaman belajar maupun pengasuhan 

yang dialaminya. Setelah memahami dan 

memaknai dengan baik mekanisme kerja 

sel saraf otak anak, maka akan dapat 

menentukan pola pengasuhan yang sesuai 

dengan tahapan perkembangan sel saraf 

yang tidak akan mencederai otak anak, 

yaitu dapat berupa menghindari kekerasan 

verbal maupun fisik ketika mengasuh, 

mampu mengelola emosi ketika sedang 

mengasuh, dan mampu membangun 

hubungan positif melalui interaksi yang 

penuh kasih sayang, aman, dan suportif. 

Orang tua di Indonesia masih 

memiliki pemahaman dan pemaknaan yang 

terbatas mengenai pendekatan pengasuhan 

berbasis ilmu saraf (neuroparenting). 

Pendekatan neuroparenting memiliki 

penjelasan berbasis ilmiah yang seringkali 

sulit untuk dipahami oleh orang awam. 

Pesan tentang  neuroparenting perlu 

tersampaikan secara efektif, maka peran 

komunikasi disini menjadi sangat penting. 

Hovland mengartikan komunikasi sebagai 

proses mengubah pandangan,  sikap, dan 

perilaku orang lain (Effendy, 2016).  

Membentuk pemahaman dan 

pemaknaan dapat disebut dengan proses 

persepsi. Menurut Walgito (2004), persepsi 

bukan hanya sekedar menerima 

rangsangan, melainkan juga bagaimana 

rangsangan tersebut diolah oleh pancaindra 

dan kemudian diberi arti oleh individu. 

Dengan kata lain, persepsi adalah hasil 

pemikiran dan pemaknaan seseorang 

terhadap informasi yang diterimanya, yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi sikap, 

opini, serta tindakannya.  

Media sosial telah menjadi saluran 

komunikasi yang efektif pada era 

digitalisasi. Di Indonesia, media sosial 

telah menjadi populer sebagai media 

strategis untuk pertukaran informasi, 

karena Indonesia memiliki pengguna aktif 

media sosial terbesar di Asia Tenggara. 

Menurut data Good Stats (2025), sekitar 

72,7% penduduk Indonesia atau lebih dari 

207 juta orang, aktif menggunakan 

berbagai platform media sosial. Selain itu, 

orang tua Indonesia, terutama para ibu 

banyak memilih media sosial untuk 

menghabiskan waktu luang, baik dalam 

mencari hiburan atau referensi seputar 

parenting (theAsianparent, 2025). Temuan 

ini menggambarkan bahwa media sosial 

menjadi pilihan strategis sebagai saluran 

untuk mengkomunikasikan isu parenting.  

YouTube merupakan salah satu 

platform media sosial yang populer di 

Indonesia. YouTube memiliki 143 juta 

pengguna di Indonesia pada awal tahun 

2025 (Dateportal, 2025). YouTube tidak 



lagi sekedar menyalurkan pesan satu arah, 

melainkan membentuk ekosistem 

komunikasi dua arah yang dinamis, dimana 

audiens memiliki peran aktif sebagai 

penerima, pengolah, sekaligus penyebar 

pesan (prosumers). Informasi yang dikemas 

dalam sebuah konten sangat mempengaruhi 

pembentukan persepsi seseorang mengenai 

objek atau informasi bahkan dapat 

memengaruhi sikap atau perilaku 

(Shambodo, 2020). Seseorang cenderung 

tertarik pada konten yang dikemas dengan 

isu relevan dengan dirinya, serta informasi 

mendalam yang mengandung fakta yang 

ada (Putri et al., 2025).  

YouTube menjadi salah satu 

platform media sosial populer yang mudah 

diakses semua orang dan menyediakan 

ruang komunikasi bersifat audio-visual 

populer yang sedang berkembang seperti 

podcast. Konten dengan format podcast ini 

memungkinkan penyampaian pesan secara 

lebih personal dan mendalam, serta 

memberi ruang bagi penonton untuk 

memahami isu pengasuhan secara lebih 

utuh karena pembahasan bukan sekadar 

penyampaian informasi singkat, melainkan 

berdialog intens dengan narasumber 

profesional, sehingga berpotensi 

membentuk pemaknaan dan penilaian 

terhadap neuroparenting secara baik.  

Konten podcast Moms Corner di 

kanal YouTube Nikita Willy Official 

merupakan salah satu praktik komunikasi 

melalui media digital yang mengangkat 

tema pengasuhan anak dan pengalaman 

menjadi orang tua. Mom’s Corner datang 

dari pengalaman pribadi Nikita Willy 

sebagai ibu muda baru yang dalam 3 tahun 

terakhir menjadi trendsetter pengasuhan 

anak, bahkan sering menjadi buah bibir 

diantara warganet Indonesia hingga muncul 

meme “parenting Nikita Willy vs parenting 

VOC”. Atensi dari masyarakat ini 

menggerakkan Nikita Willy untuk 

menjelajahi ilmu parenting yang kredibel 

dan membagikannya kepada khalayak luas 

melalui medium digital seperti podcast di 

YouTube.  

Kehadiran figur publik profesional 

sebagai sumber informasi dalam sebuah 

konten berpotensi meningkatkan perhatian 

dan kepercayaan terhadap pesan yang 

disampaikan. Konten Mom’s Corner 

Episode 26 di YouTube membahas 

pengasuhan anak berbasis pemahaman 

perkembangan sel saraf otak anak 

(neuroparenting). Pada konten Mom’s 

Corner tema Parenting episode 26 berjudul 

“Jelaskan Alasan Jika Kita Terlanjur 

Membentak Anak” menghadirkan 

narasumber dr. Aisah Dahlan sebagai 

komunikator. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengetahui hubungan antara 

kredibilitas narasumber dan kualitas konten 

Mom’s Corner episode 26 di YouTube 

dengan persepsi audiens pada pola asuh 

neuroparenting.  



Teori yang digunakan dalam 

menjelaskan variabel kredibilitas 

narasumber terhadap persepsi penonton 

mengenai neuroparenting adalah source 

credibility theory. Teori dari Hovland dkk. 

(1953) ini memiliki asumsi mengenai 

seseorang yang mudah terpersuasi, yaitu 

mereka mudah terpersuasi ketika menerima 

informasi dari sumber (komunikator) yang 

kredibel. Semakin sumber informasi 

memiliki kredibilitas yang tinggi, maka 

seseorang akan percaya dan menerima 

pesan informasi secara baik hingga 

berpotensi merubah pandangan, 

pemahaman, bahkan sikap. Kredibilitas 

seorang komunikator dapat dinilai oleh 

seseorang melalui komponen expertise, 

trustworthiness, dan attractiveness 

(Effendy, 2016). Penelitian ini melihat 

sejauh mana dr. Aisah Dahlan sebagai 

sumber informasi neuroparenting memiliki 

keahlian, kepercayaan, dan daya tarik yang 

dapat mendorong penonton untuk 

memaknai pesan secara positif. 

 Kemudian, teori yang digunakan 

dalam menjelaskan variabel kualitas konten 

Mom’s Corner episode 26 terhadap 

persepsi penonton mengenai 

neuroparenting adalah integration 

information theory. Teori yang tertuang di 

dalam buku Littlejohn dan Foss (2009) ini 

memiliki asumsi mengenai informasi 

memiliki potensi dalam mempengaruhi 

pembentukan dan perubahan sikap 

seseorang. Teori ini memperhatikan 

bagaimana cara seseorang dalam 

membentuk sikap melalui mengumpulkan 

dan mengatur informasi. Proses 

komunikasi tidak berhenti pada 

penyampaian pesan, tetapi diteruskan 

dengan bagaimana individu memproses, 

menilai, dan mengintegrasikan informasi 

untuk membentuk sikap atau persepsi 

tertentu. Setiap potongan informasi yang 

diterima audiens memiliki dua komponen 

utama, yaitu nilai evaluatif (valence) dan 

bobot (weight). Persepsi akhir terbentuk 

dari integrasi kedua komponen tersebut 

secara kognitif (Littlejohn & Foss, 2009).  

Penelitian ini melihat sejauh mana konten 

Mom’s Corner episode 26 (sebagai 

informasi baru) berpotensi mengubah 

penilaian arah informasi dan bobot 

informasi sehingga pembentukan sikap dan 

persepsi tertentu dapat terjadi.  

Penelitian ini berlandaskan pada 

penelitian terdahulu mengenai peran 

kredibilitas, kualitas informasi terhadap 

minat dan sikap. Pertama riset Isalmanet 

dkk. (2023) yang menemukan kredibilitas 

influencer berpengaruh terhadap persepsi 

kualitas produk dan minat beli, sehingga 

bagi pengusaha disarankan untuk selektif 

dalam menentukan keterlibatan influencer 

untuk komunikasi pemasaran efektif 

produknya. Kedua riset Saskara & Achmad 

(2024) yang menemukan keberadaan 

influencer sebagai komunikator yang 



memiliki source credibility tinggi seperti 

Fadil Jaidi sangat berpengaruh positif 

signifikan pada keinginan audiens untuk 

membeli produk JINISO di toko online. 

Ketiga riset Adawiyah & Nuraeni (2024) 

yang menemukan variabel terpaan media 

dan kualitas informasi konten berpengaruh 

terhadap minat pengikut dalam berwisata 

kuliner. Keempat riset Rajudin & Hadi 

(2024) yang menemukan keberadaan 

sebuah konten yang memuat pesan 

informasi terstruktur di media sosial 

berpengaruh terhadap sikap seseorang 

untuk peduli lingkungan.  

Isu Neuroparenting juga dapat 

dipahami sebagai isu komunikasi, terutama 

ketika adanya keterbatasan informasi yang 

menyebabkan praktik pengasuhan tidak 

berjalan maksimal. Melalui kesimpulan 

keempat penelitian terdahulu, ditemukan 

bahwa pengaruh penting dalam mengubah 

sikap dan minat penonton adalah melalui 

peran kredibilitas komunikator dan kualitas 

informasi yang disajikan, apalagi dalam 

konteks media digital.  

Penelitian ini akan mengkaji 

keterkaitan antara variabel kredibilitas dan 

kualitas konten terhadap persepsi penonton 

mengenai neuroparenting. Dengan 

demikian, penelitian ini berupaya 

menambah kajian ilmu komunikasi dengan 

menggunakan fenomena sosial parenting. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini dilakukan 

menggunakan metode survei. Metode yang 

berupaya memperoleh data melalui cara 

pengumpulan data menggunakan 

penyebaran instrumen terstruktur 

(Sugiyono, 2016). Penelitian ini berupaya 

melihat korelasi antar variabel kredibilitas 

narasumber (X1) dengan persepsi audiens 

pada pola asuh neuroparenting (Y), serta 

variabel kualitas konten Mom’s Corner 

episode 26 di YouTube (X2) dengan 

persepsi audiens pada pola asuh 

neuroparenting (Y).  

Populasi penelitian ini adalah 

penonton konten Mom’s Corner episode 26 

di YouTube. Kemudian untuk sampel 

adalah sebanyak 100 responden yang 

berusia 20 hingga 65 tahun. Roscoe (dalam 

Sugiyono, 2016) menyebutkan bahwa 

ukuran sampel telah dianggap layak dalam 

suatu penelitian berada di antara 30 sampai 

dengan 500. Teknik sampling yang 

digunakan adalah non-probability sampling 

dengan jenis purposive sampling. Teknik 

yang tidak memberikan kemungkinan atau 

probabilitas pada keseluruhan populasi 

untuk menjadi subjek sampel, serta 

purposive sampling merupakan penetapan 

sampel dengan kriteria yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2016).  

Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan uji analisis korelasi 

Kendall’s Tau-b. Uji analisis yang 

berupaya mengetahui hubungan antara dua 



variabel berskala ordinal, atau salah satu 

data berskala ordinal sementara data 

lainnya berskala nominal atau rasio 

(Sugiyono, 2016). Penelitian ini memiliki 

skala pengukuran likert yang akan 

menghasilkan data dengan ordinal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan instrumen penelitian 

mendapat identitas dari 100 responden. 

Kemudian memperoleh hasil instrumen 

dengan pertanyaan kredibilitas narasumber, 

kualitas konten Mom’s Corner episode 26, 

dan persepsi audiens pada pola asuh 

neuroparenting.   

Identitas Responden 

Berdasarkan hasil survei, diperoleh 

sebesar 91 persen responden berjenis 

kelamin perempuan, sedangkan sisanya 

sebesar 9 persen berjenis kelamin laki-laki. 

Kemudian mayoritas responden berada di 

rentang usia 20 hingga 42 tahun, yang 

menunjukkan fase dimana individu mulai 

serius mempelajari parenting sebagai bekal 

kehidupan masa depan.  

Temuan ini mencerminkan bahwa 

pengasuhan anak di Indonesia masih 

banyak diperankan oleh ibu dibandingkan 

bapak. Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) (2025) juga 

merilis data mengenai anak di Indonesia 

yang kehilangan peran ayah selama proses 

tumbuh dan kembangnya. Sebesar 20,9 

persen anak Indonesia tercatat menghadapi 

permasalahan psikososial akibat hilangnya 

peran ayah. Di sisi lain, individu yang 

berada di usia dewasa awal masa kini mulai 

menyadari betapa pentingnya mulai 

mempelajari ilmu parenting sebagai bekal 

kehidupan di masa depan.  

Temuan Kredibilitas Narasumber  

 Survei mengenai kredibilitas 

narasumber dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kredibilitas narasumber oleh 

penonton yang ditelaah berdasarkan 

indikator expertise, trustworthiness, dan 

attractiveness. Hasil survei menemukan 

bahwa sebesar 77 persen responden 

menyetujui bahwa narasumber memiliki 

kredibilitas yang tinggi untuk 

menyampaikan topik neuroparenting. 

Kapabilitas dr.Aisah Dahlan sebagai 

akademik dan profesional mampu 

menyajikan informasi bertanggung jawab 

sehingga menjadikannya layak untuk 

membahas isu neuroparenting. 

Temuan Kualitas Konten Mom’s Corner 

Episode 26 

Survei mengenai kualitas konten 

mom’s Corner episode 26 dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kualitas pengemasan 

informasi dalam bentuk konten. Hasil 

survei menemukan bahwa sebesar 81 

persen responden menyetujui bahwa 

konten Mom’s Corner episode 26 memiliki 

kualitas informasi yang tinggi. Konten 

Mom’s Corner mampu menempatkan diri 

sebagai salah satu sumber referensi yang 

berkualitas dan memiliki dasar informasi 



yang berdasarkan fakta, serta sesuai dengan 

konteks kehidupan penontonnya. Selain itu, 

kesesuaian isi konten dengan isu aktual 

membantu meningkatkan kualitas konten. 

Temuan Persepsi Audiens Pada 

Neuroparenting 

Survei mengenai persepsi audiens 

pada neuroparenting dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman dan 

pemaknaan penonton terhadap pesan 

neuroparenting. Hasil survei menemukan 

bahwa sebesar 73 persen responden 

menyatakan pesan neuroparenting diterima 

secara positif. Positifnya persepsi audiens 

menunjukkan bahwa konten berhasil 

memberikan pemahaman baru, membentuk 

pandangan positif tentang pola asuh 

berbasis neuroscience, serta meningkatkan 

kesadaran pentingnya penerapan 

neuroparenting dalam kehidupan sehari-

hari untuk mengasuh anak. 

Pembahasan 

Hubungan Kredibilitas Narasumber 

dengan Persepsi Audiens Pada Pola 

Asuh Neuroparenting 

 

Gambar 2. Hasil Uji Korelasi Kredibilitas 

Narasumber dengan Persepsi Audiens 

Pada Pola Asuh Neuroparenting 

Sumber: Olahan Peneliti 

Hasil analisis uji korelasi Kendall’s 

Tau-b menunjukkan bahwa hubungan 

antara kredibilitas narasumber dan persepsi 

audiens terhadap pola asuh neuroparenting 

menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 

0,000, yang berada di bawah batas 0,05. 

Hasil ini menegaskan adanya keterkaitan 

yang bermakna antara variabel kredibilitas 

narasumber (X1) dan persepsi audiens 

terhadap pola asuh neuroparenting (Y). 

Selain itu, nilai koefisien korelasi yang 

diperoleh sebesar 0,484 dengan arah 

positif, serta berada dalam rentang 0,41–

0,70 yang mengindikasikan bahwa 

kekuatan hubungan kedua variabel 

tergolong cukup kuat dan searah, artinya 

peningkatan kredibilitas narasumber 

berbanding lurus dengan semakin baiknya 

persepsi audiens terhadap pesan pola asuh 

neuroparenting yang disampaikan.  

Hal ini sejalan dengan yang 

diasumsikan dalam source credibility 

theory dari Hovland dkk. (1953). Seseorang 

akan mudah terpersuasi ketika menerima 

informasi dari sumber (komunikator) yang 

kredibel. Penonton menerima pesan 

neuroparenting secara positif karena 

keberadaan sumber informasi yaitu dr. 

Aisah Dahlan yang memiliki kapabilitas 

sebagai akademik dan profesional sehingga 

mampu menyajikan informasi bertanggung 

jawab, jelas, dan terpercaya yang 

menjadikannya layak untuk membahas isu 

neuroparenting. Selain   itu,   temuan   ini   



juga   sejalan dengan   penelitian   terdahulu   

oleh Isalmanet dkk. tahun 2023 dan Saskara 

& Achmad tahun 2024 yang menemukan 

kredibilitas seorang komunikator dalam 

memasarkan informasi produk berdampak 

besar terhadap pembentukan persepsi 

seseorang secara baik, yang akhirnya 

mampu mengubah minat dan tindakannya 

untuk membeli produk.  

Hasil riset ini menegaskan bahwa 

semakin sumber informasi memiliki 

kredibilitas yang tinggi, maka seseorang 

akan percaya dan menerima serta 

memaknai pesan informasi secara baik 

hingga berpotensi merubah pandangan, 

pemahaman, bahkan sikap. Berdasarkan 

temuan tersebut, hipotesis pertama (H1) 

yang menyatakan adanya hubungan 

signifikan antara kredibilitas narasumber 

dan persepsi audiens terhadap pola asuh 

neuroparenting dapat diterima. 

Hubungan Kualitas Konten Mom’s 

Corner Episode 26 di YouTube dengan 

Persepsi Audiens Pada Pola Asuh 

Neuroparenting 

 

Gambar 3. Hasil Uji Korelasi Kualitas 

Konten Mom’s Corner Episode 26 di 

YouTube dengan Persepsi Audiens Pada 

Pola Asuh Neuroparenting 

Sumber: Olahan Peneliti 

Hasil analisis uji korelasi Kendall’s 

Tau-b menunjukkan bahwa hubungan 

antara kualitas konten Mom’s Corner 

episode 26 dengan persepsi audiens 

terhadap pola asuh neuroparenting 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, 

yang berada di bawah ambang 0,05. Hasil 

ini menegaskan adanya keterkaitan yang 

bermakna antara variabel kualitas konten 

Mom’s Corner episode 26 (X2) dengan 

persepsi audiens terhadap pola asuh 

neuroparenting (Y). Selain itu, nilai 

koefisien korelasi yang tercantum sebesar 

0,541 dengan arah positif, serta berada 

dalam rentang 0,41–0,70 yang 

mengindikasikan bahwa kekuatan 

hubungan kedua variabel tergolong cukup 

kuat dan searah, artinya semakin baik 

kualitas konten Mom’s Corner yang 

disajikan, maka semakin positif pula 

persepsi audiens terhadap pesan pola asuh 

neuroparenting.  

Hal ini sejalan dengan yang 

diasumsikan dalam integration information 

theory yang tertuang di dalam buku 

Littlejohn dan Foss (2009). Informasi 

memiliki potensi dalam mempengaruhi 

pembentukan dan perubahan sikap 

seseorang. Teori ini memperhatikan 

bagaimana cara seseorang dalam 

membentuk sikap melalui mengumpulkan 

dan mengatur informasi.  



Menurut teori ini, proses 

komunikasi tidak berhenti pada 

penyampaian pesan, melainkan dilanjutkan 

dengan cara individu memproses, menilai, 

dan mengintegrasikan informasi untuk 

pembentukan sikap atau persepsi tertentu. 

Setiap potongan informasi yang diterima 

audiens memiliki dua komponen utama, 

yaitu nilai evaluatif (valence) dan bobot 

(weight). Persepsi akhir terbentuk dari 

integrasi kedua komponen tersebut secara 

kognitif (Littlejohn & Foss, 2009). 

Konten Mom’s Corner episode 26 

disusun dengan memperhatikan berbagai 

unsur yang membentuk kualitas konten 

secara menyeluruh, seperti aktualitas, 

relevansi, dan akurasi serta kelengkapan. 

Setiap komponen tersebut dinilai secara 

positif oleh audiens karena dipersepsikan 

memberikan manfaat serta selaras dengan 

kepercayaan dan kebutuhan informasi 

mereka sebagai orang tua. Informasi 

memperoleh penekanan kognitif yang lebih 

besar, sehingga berperan lebih dominan 

dalam pembentukan persepsi akhir audiens. 

Mekanisme ini menunjukkan bahwa pesan 

dengan kualitas tinggi cenderung memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap sikap 

dan persepsi individu, seiring dengan 

meningkatnya nilai evaluatif dan bobot 

kognitif yang melekat pada informasi 

tersebut. Dengan demikian, berdasarkan 

temuan tersebut, hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan adanya hubungan signifikan 

antara kualitas konten Mom’s Corner 

episode 26 dengan persepsi audiens 

terhadap pola asuh neuroparenting dapat 

diterima. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembentukan persepsi individu tidak 

terlepas dari unsur kualitas suatu pesan 

informasi yang diterima serta pihak yang 

menyampaikan informasi tersebut. 

Kredibilitas narasumber terbukti memiliki 

hubungan positif dengan persepsi audiens 

terhadap pola asuh neuroparenting, karena 

tingkat kredibilitas yang tinggi mampu 

meningkatkan kepercayaan penonton 

terhadap substansi pesan. Audiens 

cenderung memaknai konsep 

neuroparenting secara lebih positif ketika 

informasi disampaikan oleh sumber yang 

dianggap kompeten dan dapat dipercaya. 

Selain faktor sumber, kualitas konten 

Mom’s Corner episode 26 di YouTube juga 

menunjukkan korelasi positif dan searah 

dengan persepsi audiens. Penyajian 

informasi yang aktual, relevan dengan 

persoalan pengasuhan yang nyata, disusun 

secara sistematis, serta didukung oleh 

akurasi data berperan penting dalam 

memudahkan audiens memahami konsep 

neuroparenting yang sebelumnya 

dipersepsikan rumit dan bersifat ilmiah. 

Temuan penelitian ini selaras 

dengan asumsi dalam teori Source 

Credibility dan teori Integration 



Information. Teori Source Credibility 

menjelaskan bahwa persepsi positif 

terbentuk ketika audiens menerima pesan 

dari sumber yang memiliki tingkat 

kredibilitas tinggi, sehingga mampu 

memengaruhi penerimaan terhadap konsep 

neuroparenting. Sementara itu, teori 

Integration Information menegaskan 

bahwa informasi yang diterima audiens 

memiliki potensi membentuk maupun 

mengubah persepsi, bergantung pada arah 

penilaian (valensi) dan bobot informasi 

yang terkandung dalam suatu konten. 

Dengan demikian, kualitas tinggi yang 

dimiliki konten Mom’s Corner episode 26, 

termasuk berkontribusi dalam membangun 

kepercayaan audiens serta membentuk 

persepsi yang positif. 

SARAN 

Peningkatan pemahaman serta 

pembentukan persepsi audiens terhadap 

konsep neuroparenting perlu didorong oleh 

strategi komunikasi yang dirancang secara 

sistematis dan disajikan dengan bahasa 

yang mudah dipahami. Kredibilitas 

narasumber terbukti memiliki peran 

strategis dalam menumbuhkan kepercayaan 

audiens, sehingga penyajian konten 

neuroparenting disarankan untuk secara 

konsisten menghadirkan narasumber yang 

memiliki kompetensi, pengalaman, serta 

kemampuan menyampaikan informasi 

secara jelas dan berkesinambungan. 

Selain aspek sumber, memerhatikan 

kualitas konten menjadi hal yang tidak 

kalah penting melalui perancangan pesan 

yang tersusun rapi, relevan, dan bersifat 

aplikatif sesuai dengan realitas pengasuhan 

sehari-hari. Penyampaian materi yang 

informatif serta berlandaskan data akurat 

diharapkan mampu membantu audiens 

tidak hanya memahami konsep 

neuroparenting, tetapi juga menafsirkan 

dan mengimplementasikannya dalam 

praktik pengasuhan anak. 

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas kajian dengan 

mengeksplorasi variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi persepsi audiens, 

seperti intensitas menonton, tingkat 

keterlibatan terhadap konten, karakteristik 

demografis, maupun latar belakang 

pengalaman pengasuhan. Selain itu, riset 

lanjutan dapat mengkaji pengaruh konten 

neuroparenting tidak hanya pada aspek 

persepsi, tetapi juga pada sikap serta 

kecenderungan perilaku orang tua dalam 

menerapkan pola asuh berbasis ilmu saraf. 

Penggunaan pendekatan kualitatif maupun 

mixed methods juga dapat dipertimbangkan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai peran media digital 

sebagai sarana edukasi pengasuhan di 

Indonesia. 
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